52


http://journal.walisongo.ac.id/index.php/bioeduca

Bioeduca: Journal of Biology Education
Vol. 1, No. 1 (2019), Hal. 52 — 59

PENDAHULUAN

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan seorang guru
dalam mengembangkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran.
Media pembelajaran juga harus berorientasi pada intensitas keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran sains di sekolah.
Pembelajaran pada tingkat sekolah dasar mata pelajaran sains memerlukan
pembelajaran konkret yang mampu menciptakan kondisi belajar peserta didik agar lebih
menarik, menyenangkan serta mampu mendeskripsikan materi abstrak menjadi
konkret.

Beberapa materi sains sekolah dasar yang sulit dipelajari bagi siswa diantaranya
adalah materi tentang fungsi dan organ tubuh manusia dan hewan. Kesulitan yang
dialami peserta didik adalah ketika peserta didik dituntut untuk mengidentifikasi organ
pernapasan dan pencernaan pada manusia dan hewan, menyebutkan nama-nama
organ, memahami letak susunan organ, memahami fungsi masing-masing organ, dan
menjelaskan mekanisme organ pernapasan dan pencernaan pada manusia dan
hewan.

Berdasarkan studi pendahuluan pada 79 peserta didik kelas VI diperoleh data
bahwa sebagian besar nilai peserta didik tidak tuntas berdasarkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). Data ketidaktuntasan KKM peserta didik kelas VI dapat dilihat pada
Tabel 1. Ketidaktuntasan pada studi pendahuluan menunjukkan adanya kesulitan yang
dialami oleh peserta didik dan minimnya media belajar. Materi yang dianggap sulit
diantaranya identifikasi alat pernapasan dan pencernaan, penyebutan nama organ,
menentukan letak susunan serta menyebutkan fungsi masing-masing organ,
menjelaskan mekanisme pernapasaan dan pencernaan, dan menyebutkan enzim-

enzim pencernaan.
Tabel 1. Data ketidaktuntasan KKM peserta didik kelas VI

No Kelas Tuntas Tidak Tuntas
KKM KKM
VIA 4 23
VIB 1 25
VIC 3 23

Rendahnya hasil belajar peserta didik dikarenakan penyampaian materi organ
pernapasan dan pencernaan masih menggunakan metode ceramah dan minim
penggunaan media. Jika proses belajar dilaksanakan peserta didik hanya
menggunakan satu media, maka rangsangan yang diperlukan untuk belajar sangat
terbatas (Wilkinson, 1980). Di sisi lain kemajuan teknologi dibidang komputer sangat
pesat dengan berbagai program dan penyajian animasi yang dapat membantu proses
belajar mengajar di sekolah. Komputer dan berbagai progamnya dapat digunakan
sebagai sumber belajar yang dapat berperan meningkatkan pemahaman peserta didik
terutama pada materi pelajaran yang bersifat abstrak. Menurut Hujair (2013) dan AECT
(1997) perkembangan teknologi komputer mampu menghadirkan beberapa bahkan
hingga semua bentuk stimulus sehingga pencapaian hasil belajar dapat optimal.
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Pada materi organ tubuh manusia dan hewan dibutuhkan media pembelajaran
yang lebih menarik, menyenangkan serta mampu mendeskripsikan materi abtrak
menjadi konkret. Menurut pendapat beberapa ahli bahwa media pembelajaran memiliki
peran penting karena media pembelajaran dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi
antara guru dan peserta didik dan juga sebagai pengontrol serta mengawasi peserta
didik di dalam kelas.

Menurut Abdullah (2012) proses pembelajaran peserta didik tidak hanya
berinteraksi dengan tenaga pengajar sebagai salah satu sumber, tetapi mencakup
interaksi dengan berbagai sumber belajar yang dipergunakan. Salah satunya adalah
pemanfaatan ragam media belajar untuk membantu peserta didik memahami materi
pelajaran. Pemanfaatan ragam media belajar adalah cara menyampaikan informasi
atau materi kepada peserta didik yang dilengkapi dengan teks, gambar, grafik, video
dan audio bahkan dilakukan praktik unjuk kerja sehingga pemahaman peserta didik
meningkat (Santoso, 2011; Nandi, 2006; Munir, 2013).

Pemilihan media belajar mampu mengkombinasi grafik, teks, suara, video dan
animasi (Arsyad, 2009; Mayer, 2009; Safri et al., 2017). Penggabungan ini merupakan
suatu kesatuan yang secara integral bersama-sama menampilkan informasi, pesan dan
isi pelajaran. Informasi pelajaran akan mudah dimengerti oleh peserta didik apabila
mampu mengkomunikasikan seluruh panca indera, terutama telinga dan mata yang
digunakan untuk menyerap informasi pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian Vebrianto (2011) pembelajaran menggunakan
multiple media secara signifikan dapat meningkatkan prestasi dan hasil belajar peserta
didik. Sedangkan berdasarkan Egbert G. Harskamp (2007) prinsip modalitas dari ragam
media mampu menghantarkan belajar peserta didik lebih baik karena dalam ragam
media diperbantukan komputer disajikan teks, gambar dan grafis yang memudahkan
peserta didik dalam memahami pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan
pemahaman kognitif peserta didik. Karenanya pemanfaatan ragam media belajar
dengan prinsip teknologi pembelajaran sangat bermanfaat karena minat peserta didik
dalam belajar semakin meningkat, proses belajarpun dirasakan menarik dan tidak
membosankan karena peserta didik secara aktif terlibat dalam pembelajaran (Erowati,
2015).

Berdasarkan permasalahan dalam proses pembelajaran yang telah diuraikan,
maka perlu adanya kegiatan pembelajaran yang kreatif, efektif dan inovatif dengan
pemanfaatan ragam media belajar pada materi organ pernapasan dan pencernaan
pada manusia dan hewan. Pemanfaatan ragam media belajar diharapkan dapat
mengatasi permasalahan yang telah diuraikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian quasi experiment dengan metode non- equivalent
group pretest-postest control group design. Prosedur dalam rancangan penelitian ini
yaitu (1) pembentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dari satu populasi
yang memiliki kondisi yang diperkirakan sama. Pembentukan kelompok menjadi 2

Karsono et al. — Pemanfaatan Ragam Media Belajar pada Materi Sains di Sekolah Dasar



Bioeduca: Journal of Biology Education
Vol. 1, No. 1 (2019), Hal. 52 — 59

kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, (2) memberikan pre-test
yang sama kepada kelompok eksperimen dan kelompok control, (3) pemberian
treatment (perlakuan) terhadap kelompok eksperimen, (4) memberikan post-test yang
sama kepada kelompok eksperimen dan kelompok control, (5) menganalisis data
kuantitatif yang telah didapatkan dan mendeskriptifkan hasil dari analisis tersebut, dan
(6) menyusun laporan.

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Supriyadi
Semarang, Peserta didik kelas V berjumlah 87 dengan pembagian kelas VA 44 peserta
didik dan kelas VB 43 peserta didik. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan instrument data hasil belajar, data aktivitas peserta didik, data aktivitas
guru dan data tanggapan peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uiji
normalitas, uji homogenitas, uji one sample t-test untuk mengetahui ketuntasan hasil
belajar, uji independent sample t-test untuk mengetahui perbedaan kelas eksperimen
dan kontrol, dan uji N-gain untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penelitian dilakukan sebanyak delapan kali pertemuan terdiri dari
empat kali pertemuan materi pernapasan dan empat kali pertemuan materi
pencernaan. Data yang diperoleh selama kegiatan pembelajaran pemanfaatan ragam
media belajar adalah data hasil belajar nilai pre-test dan nilai post-tes, aktivitas peserta
didik dari lembar observasi, aktivitas guru dari lembar observasi dan angket tanggapan
peserta didik.

Analisis data rekapitulasi hasil belajar nilai pre-test materi pernapasan dan
perncernaan dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Pre-Test Materi Pernapasan dan Pencernaan

Materi Pernapasan Materi Pencernaan

No Hasil belajar Kelas Kelas Kelas Kelas

Ekaperimen Kontrol Ekaperimen Kontrol
1 Rata-rata 59,66 59,42 62,05 63,84
2 Nilai tertinggi 75 75 80 80
3 Nilai terendah 45 40 35 40
4 Persentase ketuntasan 9,3% 6,82% 11,63 13,64
5 Peserta didik tuntas KKM 4 3 5 6
6 Peserta didik tidak tuntas 39 41 38 39

KKM

Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar nilai pre-test Tabel 2. menunjukkan hasil
belajar materi pernapasan kelas eksperimen diperoleh ketuntasan klasikal sebesar
9,3% atau terdapat 4 dari 43 peserta didik Tuntas KKM 2 75. Hasil belajar kelas kontrol
diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 6,82% atau terdapat 3 dari 44 peserta didik
Tuntas KKM = 75. Hasil belajar materi pencernaan kelas eksperimen ketuntasan
klasikal sebesar 11,63% atau terdapat 5 dari 43 peserta didik Tuntas KKM = 75.
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Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample t-test Data Pre-test pernapasan dan pencernaan.

Levene's
Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
Sig Mean Std. 95% Confidence
F Sig. t df .(2- Differen  Error Interval of the
tailed) ce Differe  Difference
nce Lower  Upper

Equal

variances 5742 0.019 0.600 85 055 1.401 2.336 -3.243 6.044
Nilai assumed

Pernapasan

Equal

variances 0.017 0.895 -0.907 85 0.367 -1.657 1.827 -5.289 1.975
assumed

pencernaan

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan hasil uji independent sample t-test data pre-
test materi pernapasan kolom equal variances assumed diperoleh Sig. (2-tailed) 0,550
> 0,05, materi pencernaan kolom equal variances assumed diperoleh Sig. (2- tailed)
0,367 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar pre-
test kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Analisis data rekapitulasi hasil belajar nilai post-test materi pernapasan dan
perncernaan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi hasil belajar Pos-test materi pernapasan dan pencernaan.

Materi Pernapasan Materi Pencernaan
No Hasil belajar Kelas Kelas Kelas Kelas
Ekaperimen Kontrol Ekaperimen Kontrol
1 Rata-rata 84,66 72,62 83,86 73,02
2 Nilai tertinggi 100 85 100 85
3 Nilai terendah 65 60 55 55
4 Persentase ketuntasan 93,02% 59,09% 88,37 52,27
5 Peserta didik tuntas KKM 40 26 38 23
6 Peserta didik tidak tuntas KKM 3 18 5 21

Tabel 4. Menunjukkan rekapitulasi hasil belajar pos-test materi pernapasan dan
pencernaan kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Ketuntasan klasikal materi
pernapasan kelas eksperimen sebesar 93,02% atau terdapat 40 dari 43 peserta didik
Tuntas KKM 2 75. Hasil belajar kelas kontrol sebesar 59,09% atau terdapat 26 dari 44
peserta didik Tuntas KKM = 75. Hasil belajar materi pencernaan kelas eksperimen
Ketuntasan klasikal sebesar 88,37% atau terdapat 38 dari 43 peserta didik Tuntas
KKM = 75. Ketuntasan hasil belajar kelas kontrol sebesar 52,27% atau terdapat 23
dari 44 peserta didik Tuntas KKM = 75.

Data pos-test materi pernapasan dan materi pencernaan kelas eksperimen dan
kontrol selanjutnya diuji dengan uji one sample t-test untuk mengetahui ketuntasan
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hasil belajar. Uji one sample t-test dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji one Sample t-test Data Pos-test Materi Pernapasan danPencernaan

Uji One Mean 95% Confidence
Sampletest t df Sig. (2-tailed) Differen- Interval

kelas _ ce of the Difference
eksperimen Lower Upper
Nilai pernapasan 57.228 42 0.000 84.535 81.55 87.52
Nilai pencernaan 57.655 42 0.000 72.841 70.29 75.39

Tabel 5. Menunjukkan hasil uji one sample t test data hasil belajar pos-test kelas
eksperimen materi pernapasan dan pencernaan. Hasil uji one sample t test materi
pernapasan menunjukkan perolehan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Nilai thitung = 57,228
> ttabel 1,684, materi pencernaan perolehan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Nilai thitung
= 57,655 > ttabel 1,684,dengan degree of freedom 42 sehingga dapat disimpulkan
hasil belajar > 75 (nilai KKM). Uji selanjutnya adalah uji independent sample t test
bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar pos- test materi
pernapasan kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil uji independent sample t
test dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample t-test Pos-test Materi Pernapasan danPencernaan

Levene's
Testfor t-test for Equality of
Equality of Means
Variances
Sig 95%
F Sig. T Df .(2- Mean Std. Confidence
tailed) Differenc Error Interval of the
e Differ Difference
ence
Lower  Upper
Equal
variances 2.952 0.089 10.08 85 0.00 24.31 241 19.5 290.1
assumed
Nilai
Equal
Variance 10.11 80.64 0.00 24.31 2.403  19.53 29.09
s
not
assumed

Tabel 6. Menunjukkan hasil uji independent sample test data pos-test materi
pernapasan dan pencernaan. Nilai Sig. (2-tailed) pada equal variances assumed
adalah 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar
pos-test materi pernapasan dan pencernaan antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol.

Data peningkatan hasil belajar yang diuji menggunakan uji N-gain. Uji N-gain
hasil belajar materi pernapasan memperoleh peningkatan 0,65 dalam katagori sedang
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dan hasil belajar materi pencernaan memperoleh peningkatan 0,57 dalam katagori
sedang.

Data aktivitas peserta didik mengalami ketertarikan yang mengakibatkan
peningkatan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran materi pernapasan
dan pencernaan pada manusia dan hewan. Keaktifan peserta didik kelas eksperimen
pada saat mengikuti pembelajaran dengan rata-rata keaktifan peserta didik 81%
(sangat aktif), sedangkan kelas kontrol dengan rata-rata keaktifan peserta didik 74%
(aktif). Tanggapan peserta didik terhadap pemanfaatan ragam media belajar pada
kelas eksperimen dengan persentase 78 % dengan kategori tinggi.

Berdasarkan pada hasil penelitian didapatkan perbedaan signifikan dan
peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik. Beberapa faktor yang mempengaruhi
diantaranya, (a) proses pembelajaran yang digunakan menarik perhatian peserta didik
dikarenakan mediabelajar dapat memvisualisasikan materi abstrak menjadi konkret,
(b) peserta didik melakukan aktivitas percobaan praktikum dalam kelompok, (c) media
belajar yang digunakan dapat menyampaikan materi dengan jelas karena dilengkapi
teks, gambar, video, audio dan animasi.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan menunjukkan bahwa
pembelajaran menggunakan pemanfaatan ragam media belajar yang berbeda pada
tiap pertemuan memberikan dampak positif bagi peserta didik. Ragam media belajar
meliputi presentasi powerpoint, unjuk kerja, media video, kliping beserta deskripsi,
demontrasi pengolahan makan dapat memberikan dampak signifikan terhadap
peningkatan rata-rata hasil belajar peserta didik. Peserta didik memberikan tanggapan
terhadap pemanfaatan ragam media belajar dalam pembelajaran Sains kelas
eksperimen dalam kategori tinggi.
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